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Meningkatnya
permintaan produk kertas yang

murah menyebabkan peningkatan
produksi bubur kayu dan kertas di
Indonesia. Kebijakan pemerintah,
ketersediaan sumberdaya dan
kondisi perekonomian telah
memfasilitasi peningkatan produksi
tersebut. Pada awalnya kebutuhan
bahan baku kertas diperoleh dari
kayu hutan alam. Namun saat ini,
kebutuhan tersebut sebagian besar
diperoleh dari Hutan Tanaman
Industri Akasia. Selama beberapa
dekade terakhir, pengembangan HTI
telah mengancam keberadaan hutan
alam dan lahan gambut dan
menyebabkan hilangnya tutupan
hutan, menurunnya keanekaragaman
hayati, subsiden, banjir dan
kebakaran di lahan gambut serta

Tujuan dan Target

emisi CO,. Selain ituy,
pembangunan HTI secara umum
dijalankan tanpa persetujuan
menyeluruh dari masyarakat
sekitar sehingga konfik sosial
terhadap kepemilikan lahan dan
sumberdaya alam kerap terjadi.

Kebijakan-kebijakan pemerintah
yang ada saat ini termasuk Inpres No.
8/2015 tentang Moratorium Perijinan
di Hutan alam dan Lahan Gambut
serta PP No. 71/2014 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan
Ekosistem Gambut, belum terbukti
cukup melindungi hutan alam dan
lahan gambut di Indonesia. Hal ini
terutama disebabkan oleh adanya
celah-celah dalam kebijakan tersebut
dan kurangnya penegakan hukum.

Dalam beberapa tahun terakhir,
organisasi masyarakat sipil Indonesia

telah berupaya mendorong
peningkatkan pengelolaan hutan
alam dan lahan gambut yang
berkelanjutan di Indonesia dan
menuangkannya ke dalam
roadmap.

Roadmap ini mengajak para pihak
termasuk perusahaan HTI,
pemerintah dan LSM untuk
bekerjasama dan berkewajiban
meningkatkan pengelolaan hutan
alam dan lahan gambut yang
berkelanjutan. Tujuan utamanya
adalah membantu pemerintah dan
perusahaan HTI dalam
mewujudkan konservasi dan
pengelolaan lahan gambut yang
berkelanjutan, untuk mencegah
banjir dan hilangnya produktifitas
HTI serta menurunkan emisi Gas
Rumah Kaca (GRK).




Strategi dan Milestone

n milestone serta skala waktu yang disajikan sebagai berikut:

2015 2017 2019 2025
O O O O ° O o ° O ° O
2016 2018 2020
STRATEGI 1: Menghentll(an Laju DeforestaSI dan DegradaSI Hutan di Lahan Gambut ; :
1.1 Informasi dan data terkait HTI di ! : : Ve ‘ ™\
: lahan gambut tersedia untuk pubhkg E E :
1.2 Kawasan NKT dan SKT di seluruh Legenda:
i HTI telah teridentifikasi
1 : : : : : Pemerintah
1.3Implem- : : : : H H
men%giem i : : : : : r sebagai pelaku
chion 1Y : : : é é utama
terkait lahan : : : : :
gambutdan . : : : : : fy| Pemerintah
LA : : : : : sebagai pelaku
ahan gambut' : : : : : pendukung
: 1.4 Revisi dan penetapan Tata Ruang Wilayah di tingkat konsesi, kabupaten, “
provinsi dan Nasmnal sesuai dengan kondisi hutan dan lahan gambut Perusahaan
1 5 Penetapan status perhndungan hutan alam dan lahan gambut“ fﬁgri)gaa, pelaku
STRATEGI 2: Valuasi I(erusakan Lahan Gambut dan Penentuan Opsi Pengelolaan HTl ke Depan Perusahaan
2.1 Ditetapkan metoda standar “ : : H sebagai pelaku
nasional untuk pemetaan, valuasi E E E pendukung
~ dan pemantauan lahan gambut
2.2 Setiap pemegang konsesi telah 5
memvaluasi dan mempublikasikan : : : fy NGOdan/atau
kondisi serta sebaran lahan Universitas sebagai
gambut dalam konsesinya : : pelaku utama
23 Diketahuinya laju subsidensi dan limit drainase sebagai : g NGO dan/atau
i penentu rencana phasing out HTI dari lahan gambut : : Universitas sebagai
:2.4 Setiap peme%ang konsesi melaporkan neraca karbon- pelaku pendukung
i nya beserta skenario dan target penurunan emisi
\ J
2 5 Perusahaan mengumumkan
komitmen dan rencana phasing out
: dari lahan gambut 1 : :
STRATEGI 3: Melal(sanakan Model Pengelolaan HTI di Lahan Gambut yang Berkelan]utan
3.1 Phasing out keglatan HTI dari lahan gambut ty
: 3.2 Restorasi lahan gambut rusakdi :
kawasan HTI
3 3 Penerapan pengelolaan lahan gambut berkelanjutan ﬁ
STRATEGI 4 Melestarlkan Keanekaragaman Hayati di dalam Konsesi HTI dan Sekitarnya |
4 1 Berkurang dan hllangnya ancaman terhadap I(eanekaragaman hayati melalui kegiatan I(onservasi E
4 2 Terpantaunya keanekaragaman hayatl di kawasan konseSI dan lansekap sek1tarnya g
. 4 3 Pemulihan habitat kunci dan terwu_]udnya konektivitas habitat dalam satu lansekap melalui penetapan
i koridor dan kawasan penyangga ry

544 Integrasi prograrn pengelolaan konservasi keanekaragaman hayati dalam
kegiatan HTI S’

STRATEGI 5: Mengurangl Pencemaran Llngkungan dan Dampaknya
5.1 Pencemaran llngkungan (udara dan air) akibat kegiatan HTI menurun secara 51gmf|kan
5.2 Lingkungan yang rusak akibat pencemaran udara dan alr terhindarkan g

STRATEGI 6: Mewu;udkan Kondisi Sosial yang Mendukung I(eberlanjutan ngkungan di dalam Areal Konsesi dan Sekltarnya

6.1 Dinamika sosial dan ekonomi masyarakat dalam
kegiatan HTI dlfahaml dengan menggunakan prinsip FPIC g

6.2 Hak-hak masyarakat lokal/adat diakui, dan prosedur penyelesalan konflik dltuangkan dalam kebl]akan perusahaan s
6.3 Usaha ekonomi berkelanjutan dengan pola kemitraan berkembang di masyarakat melalui pemblnaan dan dukungan dari perusahaan g

64 Pengembangan Kapasitas masyarakat untuk memngkatkan serapan tenaga ker]a
dari masyarakat lokal ﬁ

STRATEGI 7: Memngkatkan Tata Kelola Hutan dan Lahan Gambut ke Arah 'yang Lebih Balk
: 7.1 Perbaikan kebuakan pengelolaan dan pengawasan lahan gambut yang transparan diiringi dengan penegakan hukum yang tegas “

7.2 Tersedianya anggaran yang memada1 dengan mekamsme insentif dan dlsmsentlf menuju ~
tata kelola lahan gambut yang lebih berkelanjutan 3

Gambar 1. Strategi-strategi dan target capaian kemajuan (milestone)
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Strategi di atas perlu segera

diterapkan agar tujuan utama
dari roadmap tercapai. Sebagai

komitmennya, pemerintah dan
perusahaan harus menghentikan
pembangunan HTI di hutan alam
dan lahan gambut, serta
melindungi dan merestorasi
kawasan gambut yang belum
dikembangkan. Sementara itu,
phasing out kegiatan berbasis
drainase di lahan gambut perlu
direncanakan, dimulai dari area
yang penting dan diperluas ke
area lainnya dalam satu

HUTAN ALAM DAN
LAHAN GAMBUT YANG
TELAH DIBEBANI HAK

lansekap. Lahan gambut juga
harus direstorasi dengan cara
menutup kanal dan dikelola secara
berkelanjutan dengan menanam
jenis-jenis tanaman lokal yang
tidak memerlukan drainase
(paludikultur). Hal ini akan
mencegah gambut dari subsiden,
banjir dan hilangnya produktifitas.

Selain itu, pencegahan dan
penanggulangan kebakaran harus
semakin ditingkatkan agar resiko
kebakaran di hutan alam dan lahan
gambut dapat diminimalisir.
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Strategi-
strategi di atas
juga diperlukan untuk
memastikan bahwa

kegiatan HTI di Indonesia
mempertimbangkan aspek
sosial dan lingkungan dan
difasilitasi oleh tata kelola yang
lebih baik, sebagaimana tersaji
dalam Gambar 2 di bawah ini.
Namun, perlu dipertimbangkan
apakah perkebunan dalam skala
besar dapat menerapkan model
yang dimaksud.

Keterangan:

Mengurangi Laju Deforestasi dan Degradasi
Hutan di Lahan Gambut

Valuasi Kerusakan Lahan Gambut dan
Penentuan Opsi Pengelolaan HTI ke Depan

Melaksanakan Model Pengelolaan HTI di
Lahan Gambut yang Berkelanjutan

Melestarikan Keanekaragaman Hayati di
Dalam Konsesi HTI dan Sekitarnya

o Mengurangi Pencemaran Lingkungan dan

Dampaknya

Mewujudkan Kondisi Sosial yang
Mendukung Keberlanjutan Lingkungan di
dalam Areal Konsesi dan Sekitarnya

Meningkatkan Tata Kelola Hutan dan
Lahan Gambut ke Arah yang Lebih Baik

EEELANTUTAN

Gambar 2. Alur penerapan strategi roadmap pengelolaan ekosistem gambut berkelanjutan
bagi hutan tanaman industri bubur kayu dan kertas dalam praktek HTI di Indonesia

Langkah-langkah dalam setiap
strategi yang disampaikan
sebagian besar ditujukan bagi
pemegang konsesi HTI. Namun
dukungan pemerintah serta

pihak-pihak terkait sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan
keberhasilannya. Masalah
keberlanjutan di lahan gambut
merupakan tantangan yang

kompleks dan memerlukan
keterlibatan serta kebulatan
tekad dari semua pemangku
kepentingan, khususnya
tanggung jawab dari industri.




Saluran drainase sebagai pembatas perkebunan Akasia, dapat mengancam keutuhan hutan rawa gambut
(Wilayah Kerumutan, Pelalawan,Riau, Februari 2015, oleh: | Nyoman N. Suryadiputra)
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Informasi lebih lanjut, hubungi:
Irwansyah Reza Lubis (rezalubis@wetlands.or.id)
Telly Kurniasari (telly.kurniasari@wetlands.or.id)

www.wetlands.org/indonesia

Didukung oleh:
Climate and Land Use Alliance
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